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SUMMARY 

PURNAMA INDAH. Effect of Chicken Manure Application on the growth and 

yield of Shallots Plants (Allium ascalonicum L.) Violetta Variety 2 (Guided by 

SUSILAWATI). 

 

Shallots (Allium ascalonicum L.) are an agricultural commodity that is 

often used and consumed as a seasoning in cooking. Apart from being a seasoning 

in cooking, shallots can also be consumed directly as a traditional medicine. 

Shallot crops include agribusiness commodities and seasonal types of horticultural 

crops that have high economic value. Chicken manure is an organic fertilizer that 

has advantages in providing nutrients, namely nitrogen (N), phosphorus (P), 

potassium (P) and calcium (Ca) levels have properties that are relatively quickly 

decomposed. Chicken manure can also have a very good influence because it can 

add nutrients and can also improve the physical properties and activities of soil 

microorganisms. This study was conducted to determine the effect of applying 

Chicken Manure on the growth and yield of onion plants (Allium ascalonicum L) 

Violetta Variety 2. This research was conducted at the Experimental Garden of the 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. The research was conducted in June – August 2022. 

This study used a Randomized Block Design (RBD) with 4 treatments, each 

treatment consisted of 3 tests then each test there were 3 plants, so that there were 

36 plant units. The treatment consists of P0 = Control, P1 = 8:1 (soil volume : 

chicken manure volume), P2 = 7:2 (soil volume : chicken manure volume) and P3 

= 6:3 (soil volume : chicken manure volume). The parameters observed in this 

study include leaf length, number of leaves, degree of leaf greenness, number of 

saplings, number of tubers, root length, tuber diameter, chlorophyll analysis, fresh 

weight of tubers, dry weight of tuber wind, wet weight, dry weight of 

berangkasan. Based on the results of the study, it was shown that the treatment of 

chicken manure with a dose of P2 = 7:2 (soil volume : volume of chicken manure) 

gave very significant results on the parameters of leaf length in the 7th and 8th 

weeks, the number of leaves in the 4th week until the 7th week, fresh weight of 

tubers, dry weight of wind tubers, fresh weight, and dry weight. 
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RINGKASAN  

PURNAMA INDAH. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam Terhadap 

pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Varietas Violetta 2 (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan komoditi pertanian 

yang sering digunakan dan dikonsumsi sebagai bumbu masakan. Selain sebagai 

bumbu masakan, bawang merah dapat dikonsumsi juga secara langsung sebagai 

obat tradisional. Tanaman bawang merah termasuk komoditas agribisnis dan jenis 

tanaman hortikultura musiman yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Pupuk 

kandang ayam merupakan pupuk organik yang memiliki kelebihan dalam 

penyediaan hara, yaitu kadar Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) dan Kalsium 

(CA) memiliki sifat yang relatif cepat terdekomposisi. Pupuk kandang ayam juga 

dapat memberikan pengaruh yang sangat baik karena dapat menambah unsur hara 

dan juga dapat memperbaiki sifat fisik serta aktifitas mikroorganisme tanah. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Pupuk 

Kandang Ayam pada pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L) Varietas Violetta 2. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni – 

Agustus 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan kemudian setiap 

ulangan terdapat 3 tanaman, sehingga terdapat 36 unit tanaman. Perlakuan terdiri 

dari P0 = Kontrol, P1 = 8:1 (volume tanah : volume pupuk kandang ayam), P2 = 7:2 

(volume tanah : volume pupuk kandang ayam) dan P3 = 6:3 (volume tanah : 

volume pupuk kandang ayam). Parameter yang diamati pada penelitian ini 

meliputi panjang daun, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, jumlah anakan, 

jumlah umbi, panjang akar, diameter umbi, analisa klorofil, berat segar umbi, 

berat kering angin umbi, berat basah berangkasan, berat kering berangkasan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan pada perlakkuan pupuk kandang ayam 

dengan dosis P2 = 7:2 (volume tanah : volume pupuk kandang ayam) memberikan 

hasil berpengaruh sangat nyata pada parameter panjang daun minggu ke-7 dan 

minggu ke-8, jumlah daun minggu ke-4 sampai minggu ke-7, berat segar umbi, 

berat kering angin umbi, berat segar berangkasan, berat kering berangkasan. 

Kata Kunci: bawang merah, pupuk kandang ayam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

    Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan Indonesia, pemerintah telah 

menerapkan kebijakan yang dikenal dengan intensifikasi pertanian guna 

mendorong peningkatan jumlah penduduk. Selain itu, pertanian memainkan peran 

penting dalam mewujudkan kebijakan pemerintah untuk meningkatkan 

pendapatan negara. Indonesia merupakan salah satu negara dengan produk 

tumbuhan terbesar di Asia (Hartoyo et al., 2020). 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan bahan hortikultura 

biasa digunakan sebagai bahan masak. Bawang merah juga bisa langsung 

dikonsumsi sebagai obat tradisional. Tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi, antara lain komoditas agribisnis dan varietas hortikultura semusim (Awami 

et al., 2018). Bawang merah mengandung nutrisi dan senyawa, bawang merah 

juga diketahui mengandung enzim yang selain dapat meningkatkan kesehatan 

manusia, juga dapat digunakan untuk mengobati penyakit (Hartoyo et al., 2020). 

Tingginya biaya produksi sekitar Rp 50-70 juta dan rendahnya produktivitas 

bawang merah di Indonesia akibat rendahnya hasil dan kualitas umbi bibit yang 

tinggi menjadi kendala pengembangan tanaman tersebut. Upaya peningkatan 

efisiensi bawang merah perlu dilakukan dengan memberikan mikroorganisme dan 

pupuk alami (Elkawakib et al., 2017). 

Salah satu upaya untuk mengatasi kekurangan unsur hara makro N, P, dan 

K yang sangat penting untuk pertumbuhan dan hasil tanaman adalah dengan 

pemupukan. Faktor yang paling menghambat budidaya tanaman untuk mencapai 

pertumbuhan dan hasil maksimal adalah ketersediaan N, P, dan K tanah (Maria et 

al., 2018). Strategi lain untuk meningkatkan produksi bawang merah adalah 

pemupukan (Missdiani et al., 2022). 

Bahan organik yang telah lapuk akibat interaksi mikroorganisme yang 

bekerja di dalamnya adalah kompos. Proses alami juga berpotensi menghasilkan 

kompos sendiri. Namun, prosedur ini bisa memakan waktu puluhan tahun atau 

lebih (Suhastyo et al., 2017). 
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Pupuk yang terbuat dari kotoran ternak padat dan cair disebut pupuk 

kandang. Kandungan suplemen pupuk bergeser dengan alasan masing-masing 

memiliki sifat yang luar biasa (Iskandar et al., 2016). Menurut Jahung et al. 

(2022), selain memiliki kandungan unsur hara, pupuk kandang ini juga berperan 

untuk memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Pupuk kandang ini sendiri 

memiliki kelebihan bagi tanaman bawang merah karena mengandung unsur hara 

mikro yang lebih mudah didapat dibandingkan pupuk anorganik. 

Kotoran ayam organik merupakan sumber unsur hara yang baik seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (CA), dan unsur lain yang relatif 

cepat terurai (Mubarok et al., 2016). Kotoran ayam juga dapat sangat bermanfaat 

karena dapat memperbaiki sifat fisik dan aktivitas mikroorganisme tanah selain 

menambah unsur hara (Syamsudin et al., 2010). 

Melihat gambaran di atas, maka perlu dilakukan penelitian langsung untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kompos ayam terhadap perkembangan dan hasil 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L) varietas Violetta 2. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang ayam pada pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Violetta 2. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga adanya pengaruh terhadap penggunaan pupuk kandang ayam yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Violetta 2. 
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